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BAB IV 

 

DESKRIPSI KERJA PRAKTIK 

 

Bab ini membahas tentang proses perancangan dan menampilkan 

screenshot hasil perancangan yang akan dikerjakan pada Kantor MPC (Mail 

Processing Centre) Pt. Pos Indonesia. 

 

4.1 Rancangan Topologi Jaringan Komputer 

Tahap pertama yang akan dilakukan adalah perancangan topologi jaringan 

komputer pada Kantor MPC (Mail Processing Centre) Pt. Pos Indonesia. Topologi 

jaringan ini merupakan bentuk/struktur jaringan yang akan menghubungkan antar 

komputer yang satu dengan komputer yang lain. Berikut topologi jaringan yang 

akan dibangun pada Kantor MPC (Mail Processing Centre) Pt. Pos Indonesia.  

 

Gambar 4.1 Rancangan Topologi Jaringan Komputer 

192.168.1.1/24 

192.168.88.1/24 

192.168.1.1/24 



40 

 

Berikut adalah rincian bahan-bahan yang akan dibutuhkan sesuai 

perancangan topologi jaringan yang akan dibangun pada Kantor MPC (Mail 

Processing Centre) Pt. Pos Indonesia: 

 Router Mikrotik RB750G 

 Switch Cisco 2960 24 Port 

 Kabel LAN (UTP + RJ45) 

 Modem ADSL (Speedy) 

 Komputer atau PC Sebagai Server 

 Komputer atau PC Sebagai Klien 

Sesuai topologi jaringan komputer yang telah dirancang, router mikrotik 

(RB750G) akan difungsikan sebagai VPN Server yang akan menghubungkan 

antar PC terutama bagi PC yang berfungsi sebagai VPN Klien. Switch cisco 2960 

(24 Port) ini digunakan sebagai penghubung antar PC yang berada pada jaringan 

lokal (Local Area Network) melalui media penghubung kabel UTP + RJ45 yang 

akan berhubungan langsung pada tiap-tiap port switch. Modem ADSL (Speedy) 

akan digunakan untuk menghubungkan komputer ataupun router ke internet agar 

dapat melakukan pertukaran data, misalnya dalam hal ini penulis menggunakan 

modem speedy yang diselenggarakan oleh Telkom Indonesia. Speedy 

menggunakan saluran telepon yang dapat dipergunakan untuk menelepon 

bersamaan dengan mengakses Internet.  

Untuk memulai sebuah koneksi antara VPN Klien dengan VPN Server, 

terlebih dahulu PC yang berfungsi sebagai VPN Klien akan mengontak VPN 

Server, kemudian VPN Server akan memverifikasi username dan password pada 

VPN Klien dan apabila username dan password telah diisi dengan benar, maka 
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VPN Server akan memberikan IP address baru pada PC klien dan selanjutnya 

sebuah koneksi/tunnel akan terbentuk. Untuk selanjutnya PC klien bisa digunakan 

untuk mengakses berbagai resource (komputer atau LAN) yang berada dibelakang 

VPN Server misalnya melakukan transfer data, ngeprint dokument, browsing 

dengan gateway yang diberikan dari VPN Server, melakukan remote desktop dan 

lain sebagainya.   

Alur proses koneksi dari VPN pada sistem ini terpapar melalui flowchart 

berikut: 

 

Gambar 4.2 Flowchart 
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4.2 Installasi Router Mikrotik dengan Modem ADSL (Speedy) 

 Berikut ini adalah installasi router mikrotik dengan modem ADSL speedy, 

pada tahap ini bertujuan agar router mikrotik terhubung dengan internet sehingga 

dapat melakukan proses pertukaran data antara server dengan klien. 

1. Sambungkan modem speedy langsung ke PC, hal ini bertujuan untuk 

melakukan setting terlebih dahulu pada modem untuk diubah menjadi Bridge 

Mode.  

2. Setelah modem disambungkan ke PC, kemudian mengakses modem speedy 

melalui PC, buka web browser dan ketikkan IP modem speedy (misal: 

192.168.1.1/24) di address bar lalu enter, masukkan username dan password 

modem speedy. 

3. Setelah Log in, masuk ke interface > interface > internet > Bridge Mode > 

Save 

 

Gambar 4.3 Setting Bridge Mode Modem Speedy 
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4. Setelah selesai setting modem speedy menjadi Bridge Mode, langkah 

selanjutnya adalah setting pada mikrotik. 

5. Log in ke mikrotik dengan menggunakan winbox, buka winbox terus scan 

mac-address mikrotik atau bisa langsung memasukkan IP address mikrotik, 

lalu klik connect. 

 

Gambar 4.4 Tampilan Log in WinBox 

Connect To : 192.168.88.1 (IP default) 

Login : admin 

Password : kosong 

6. Setelah berhasil log in ke mikrotik, selanjutnya mengganti nama kedua 

interface menjadi LAN dan SPEEDY. Tujuannya adalah untuk memudahkan 

identifikasi  sehingga tidak terjadi salah setting interface. 

 

Gambar 4.5 Setting Name Interface 
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7. Setting IP address untuk masing-masing interface 

 

Gambar 4.6 Setting IP Address Interface LAN 

 

Gambar 4.7 Setting IP Address Interface SPEEDY 

LAN: 192.168.88.251/24 

SPEEDY: 192.168.1.10/24 

8. Selanjutnya setting IP DNS dengan IP DNS speedy: 202.134.1.10 dan 

202.134.0.155. caranya masuk ke menu IP lalu pilih DNS. 
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Gambar 4.8 Setting IP DNS Masing-masing Interface 

9. Langkah selanjutnya adalah membuat Interface PPPoE Client. Caranya klik 

menu Interface, pada simbol plus klik dan pilih “PPPoE Client”. Masukkan 

Username dan Password Speedy. 

 

Gambar 4.9 Konfigurasi PPOE CLient 
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10. Pada Option “General“, cukup menentukan interface yang 1 jalur dengan 

Modem ADSL. Untuk nama dan type-nya menggunakan defaultnya saja. 

 

Gambar 4.10 Menentukan Jalur Interface dengan Modem ADSL 

11. kemudian menentukan Interface yang mengarah ke modem ADSL, yaitu 

interface yang telah diberi nama “SPEEDY“. Lalu selanjutnya klik tab “Dial 

Out” dan masukkan Username + Password Account Speedy. 

 

Gambar 4.11 Menentukan Interface Yang Mengarah ke Modem ADSL 

12. Apabila telah selesai melakukan setting PPPoE Client maka begitu selesai 

setting Mikrotik langsung melakukan DialUp ke Modem ADSL. Jika setting 
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Username dan Password ini benar maka selanjutnya akan tampak status 

koneksi Mikrotik dan pada menu IP -> Address akan muncul sebuah IP 

Address baru berupa IP Public (125.164.75.150) yang diberikan Telkom 

Speedy kepada pelanggan berdasarkan Username & Password yang dimiliki. 

 

Gambar 4.12 Check IP Public 

13. Selanjutnya mengatur NAT ( Network Address Translation ) agar Klien dapat 

terkoneksi ke Internet atau dapat mengakses internet. Caranya masuk ke 

menu -> IP -> Firewall -> NAT ( seperti gambar dibawah ini ). 

 

Gambar 4.13 Setting NAT 



48 

 

14.  Buat 1 buah NAT Rule, pada “General” -> Chain = srcnat, -> OutInterface = 

pppoe out1. Lalu pada option “Action” pilih -> Masquarade. 

 

Gambar 4.14 Setting NAT Rule 

 

Gambar 4.15 Setting Action NAT 



49 

 

15. Selanjutnya tambahkan 1 buah IP Route. Perhatikan pada sebelah IP Address 

dari IP Public dibawah ini yaitu : Network = 125.164.72.1. Nah, IP Network 

ini adalah IP Gateway Telkom Speedy yang melayani koneksi. Tambahkan 1 

buah New Route, Destination : 0.0.0.0/0 lalu Gateway = = 125.164.72.1. 

 

Gambar 4.16 Menambahkan IP Route 

16. Sampai sini setting Mikrotik Router telah selesai. Tinggal test ping koneksi 

dari Mikrotik kita. Lakukan test ke IP DNS Speedy : 202.134.1.0 dilanjutkan 

test ping ke yahoo.com maupun ke websites yang lain. Jika ada reply maka 

Mikrotik telah berhasil/telah sukses dikonfigurasi. 
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Gambar 4.17 Test Koneksi Mikrotik 

17. Langkah berikutnya setting IP pada PC Client. IP Mikrotik interface ke LAN 

merupakan IP Gateway untuk PC Client. IP DNS pada Client dapat 

dimasukkan IP DNS Speedy secara langsung maupun IP DNS dari Mikrotik. 

 

Gambar 4.18 Setting IP Pada PC Client 
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4.3 Konfigurasi VPN Server di Router Mikrotik 

Berikut ini adalah konfigurasi VPN Server di Router Mikrotik: 

1. Setelah mendapatkan IP Public dari speedy (125.164.75.150), selanjutnya kita 

akan melakukan konfigurasi PPP >> PPTP SERVER. ( Point To Point 

Tunneling Protocol ). 

 

Gambar 4.19 Setting PPTP Server 

2. Membuat New Interface PPTP Server.  

 

Gambar 4.20 Setting New Interface PPTP Server 
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3. Selanjutnya membuat sebuah Profile dengan nama VPS-VPN. Local Address 

adalah IP Address yang digunakan sebagai VPN Gateway oleh Mikrotik ( 

yaitu IP Address Mikrotik LAN ). Remote Address adalah IP Address yang 

akan diberikan kepada masing-masing VPN Klien dan IP Address inilah yang 

dikenali dan berkomunikasi dengan PC yang lain. 

 

Gambar 4.21 Setting Profilr PPP 

Isi option diatas: 

Local Address: 192.168.88.251 (IP ini adalah ip gateway yang digunakan 

VPN Klien. IP ini secara dynamic menjadi IP Address VPN Server). 

Remote Address: 192.168.88.252 (IP ini yang diterima di computer VPN 

klien). 

DNS Server: 192.168.88.251 (isi ip DNS server yang akan diterima VPN 

klien). 

Setelah selesai klik OK. 

4. Selanjutnya klik PPTP SERVER. Option inilah yang menentukan Fitur PPTP 

SERVER berfungsi apa tidak pada Mikrotik. Aktifkan/centang tanda 
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checkmark “ENABLE” lalu pilih Default Profile yang telah dibuat pada 

langkah keenam. 

 

Gambar 4.22 Check PPTP Server Berfungsi atau Tidak Berfungsi 

5. Langkah selanjutnya adalah membuat User VPN di menu tab “SECREET”. 

Setting Username, Password, Service : PPTP dan Profile VPS-VPN seperti 

gambar dibawah ini : 

 

Gambar 4.23 Membuat User VPN 

6. Sampai disini konfigurasi PPTP VPN Server telah selesai dibuat dan langkah 

selanjutnya adalah membuat setting VPN Client di PC. 
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4.4 Instalasi Modem ADSL (Speedy) pada Home PC 

 Berikut adalah instalasi modem ADSL (Speedy) pada Home PC sebagai 

VPN Klien yang bertujuan agar Home PC dapat terhubung dengan jaringan 

internet sehingga dapat melakukan proses komunikasi terhadap VPN Server 

melalui internet. 

 Pertama-tama hubungkan modem dengan komputer/laptop menggunakan 

kabel UTP, pasang juga konektor ADSL (line telpon) ke modem serta kabel 

power modem dan hidupkan modem TP-Link tersebut. 

 Oleh karena IP default modem adalah 192.168.1.1 maka ubah IP address 

untuk komputer/laptop menjadi 192.168.1.2 

 Jalankan aplikasi browser, seperti Mozilla Firefox, Internet Explorer, Google 

Chrome atau lainnya. 

 Ketik pada address bar, IP address default dari modem yaitu 192.168.1.1 dan 

tekan ENTER maka akan muncul halaman login web base setting modem 

TO-Link 

 Ketik username : admin dan password : admin kemudian klik OK. Setelah itu 

akan muncul sebuah Halaman pada web base TP-Link modem setting. 

Silahkan klik menu Interface Setup dan klik Internet. 
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Gambar 4.24 Tampilan Awal Setting Modem  

 Atur settingan virtual circuit sesuai dengan yang disarankan dari pihak 

telkom, biasanya tergantung pada area masing-masing (misalnya : PVC1) 

 Statusnya menjadi Activated dan VPI : 8 dan VCA : 81 (ini untuk PVC1, 

akan berbeda apabila PVCnya berbeda). 

 Encapsulation ISP pilih PPPoA/PPPoE 

 Masukkan user name serta password yang diterima dari Telkom  

 Setting Bridge Interfacenya Deactivated dan Connection Always On 

(Recommended). 

 Klik menu LAN dan cek settingan sebagai berikut : IP Address : 192.168.1.1, 

Subnet Mask : 255.255.255.0, Dinamic Route : RIP2-B Direction : None, 

Multcast : Disable dan ICMP Scoop : Disable. DHCP : Enable, Starting IP 

Address : 192.168.1.2 dan IP Pool Count : 50 (max : 254). Settingan yang 

lainnya biarkan default. 
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Gambar 4.25 Setting IP Address Modem 

 Klik menu Wireless untuk setting wireless modem sebagai berikut : Access 

Point : Activated, Channel Indonesia. Yang lainnya biarkan default. Pada 

Broadcast SSID pilih Yes dan SSID ketik Access Point Name (APN)  

 

Gambar 4.26 Setting Wireless Modem 
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 Setelah melakukan semua seting di atas, langkah terakhir adalah menyimpan 

hail settingan di atas dengan menekan atau klik tombol Save. 

 

4.5 Konfigurasi VPN Klien Pada Home PC 

Berikut adalah konfigurasi VPN Klien pada Home PC: 

1. Buka menu Network and Sharing Center. Lalu pilih menu Setup a New 

Connection Network. 

 

Gambar 4.27 Tampilan Menu Network and Sharing Center 

2. Selanjutnya pilih menu Connect to a Network Place. 

 

Gambar 4.28 Tampilan Menu Set Up Connection or Network 
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3. Pilih menu Create a New Connection. 

 

Gambar 4.29 Tampilan Menu Connect to a Workplace 

4. Lalu pilih Use my Internet connection (VPN). 

 

Gambar 4.30 Menentukan Jenis Koneksi 

5. Selanjutnya masukkan alamat IP Address atau Domain Name dari VPN 

Server dan Nama koneksi VPN. 
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Gambar 4.31 Alamat IP VPN yang ingin dituju 

6. Setelah itu akan muncul tampilan seperti di bawah ini dan masukkan 

Username + Password User VPN yang telah disiapkan sebelumnya. 

 

Gambar 4.32 Tampilan Login koneksi VPN yang dituju 

7. Perhatikan di status Network Connection telah muncul sebuah nama koneksi 

VPN yang telah dibuat tadi, Klik nama koneksi VPN tersebut lalu pilih 

properties. 

 

Gambar 4.33 Status Koneksi VPN 
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8. Pada menu tab General edit IP address atau nama domain dari VPN Server. 

 

Gambar 4.34 Edit IP Address atau Domain Name VPN Server 

9. Pada menu tab Security, tentukan jenis VPN misalnya PPTP VPN tanpa 

Enkripsi. 

 

Gambar 4.35 Setting Jenis VPN  

10. Selanjutnya pada menu tab Networking, cek setting pada Internet Protocol / 

TCP-IP. Lalu klik Properties dan selajutnya klik lagi menu Advanced. 
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Gambar 4.36 Cek Protocol 

11. Berikut adalah penjelasan pada menu tab IP Settings.  

 Jika Opsi Use default gateway on remote network diaktifkan maka apabila 

VPN klien ini sudah terkoneksi ke VPN Server maka selanjutnya Gateway 

yang di gunakan bukan lagi gateway dari koneksi local melainkan 

mengunakan Gateway yang ada pada VPN Server. 

 Jika Opsi Use default gateway on remote network di Non-aktifkan maka 

apabila Client ini sudah terkoneksi ke VPN Server maka Gateway yang di 

gunakan”tetap” gateway dari koneksi local alias tidak mengunakan 

Gateway yang ada pada VPN Server. Artinya VPN hanya di gunakan 

sebagai jembatan untuk mengakses dan memanfaatkan resource yang ada 

di jaringan LAN ( misalnya : FileServer, Email Server, WebServer, 

Applikasi internal corporate, dll ) 
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Gambar 4.37 Advance TCP/IP Settings 

12. Selanjutnya klik OK untuk menyelesaikan konfigurasi ini. Lalu cek status 

network/interface dengan perintah ipconfig/all dari Command prompt. 

 

Gambar 4.38 Cek Status Network/Interface dengan CMD 

13. Kemudian melakukan test koneksi sebelum terkoneksi ke VPN Server, 

misalnya dengan melakukan ping ke salah satu IP dari PC klien yang ada di 

jaringan LAN. (status/hasil ping masih RTO dikarenakan memang belum 

terkoneksi ke VPN Server) 
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Gambar 4.39 Tes Koneksi dengan CMD 

14. Sampai disini konfigurasi VPN Klien pada PC telah selesai dilakukan. 

 

4.6 Pengujian 

Setelah selesai melakukan konfigurasi terhadap VPN Server dan VPN 

Klien maka langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian mengkoneksikan 

VPN Klien ke VPN Server seperti berikut: 

1. Buka Control Panel dari Start Menu, kemudian pilih ”View network status 

and tasks” dibawah kategori “Network and Internet”. 

 

Gambar 4.40 Tampilan Control Panel 

2. Klik pada pilihan “Setup a new connection or network“ 
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Gambar 4.41 Tampilan Network and Internet 

3. Pilih pada “Connect to a workplace“, kemudian pilih Next. 

 

Gambar 4.42 Tampilan Menu Set Up a Connection or Network 

4. Langkah selanjutnya, pilih “No, create a new connection“, kemudian Next. 

 

Gambar 4.43 Tampilan Menu Connect to a Workplace 
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5. Selanjutnya, pilih “Use my internet connection (VPN)“ 

 

Gambar 4.4 Menentukan Jenis Koneksi 

6. Selanjutnya isikan username dan password, lalu klik Connect. 

 

Gambar 4.45 Tampilan Login Koneksi VPN 

7. Jika koneksi VPN Klien berhasil maka statusnya akan berubah menjadi 

Connected seperti gambar dibawah ini. 

 

Gambar 4.46 Cek Status Koneksi 
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8. Terakhir adalah melakukan test setelah VPN Klien terkoneksi ke VPN Server 

misalnya dengan melakukan ping ke salah satu IP dari PC Klien yang ada di 

jaringan LAN. Jika hasil ping berhasil atau menandakan reply berarti VPN 

Klien telah berhasil terhubung ke VPN Server. 

 

Gambar 4.47 Tes Koneksi dengan CMD 

Time menunjukkan waktu yang dibutuhkan oleh paket dalam menempuh 

perjalanan dari perangkat android sebagai client VPN sampai ke interface 

mikrotik yang berfungsi sebagai server VPN. Sehingga nilai Time tersebut 

menunjukkan kualitas dan kecepatan koneksi VPN, semakin kecil nilainya, maka 

koneksi VPN tersebut semakin baik. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa 

kualitas koneksi VPN sangat tergantung dari kualitas koneksi dari provider yang 

digunakan sebagai komunikasi data pada perangkat android yang digunakan 

sebagai perangkat client VPN. Hal ini tentunya terpengaruh oleh letak dan kondisi 

geografis tempat pengujian. yang dapat mempengaruhi kualitas sinyal yang 

diperoleh. Namun selain dari sisi clinet VPN, kualitas koneksi dari provider yang 

digunakan pada mikrotik sebagai server VPN juga dapat mempengaruhi kualitas 

dari koneksi VPN tersebut. 


